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ABSTRAK

Dari beberapa definisi perkawinan dapat dirumudiamwa perkawinan
adalah suatu akad yang mengandung kebolehan hubwsegsual. Ini  juga
menyiratkan bahwa perkawinan mengandung aspek huarta aspek tolong-
menolong. Akibatnya pelaku perkawinan dihadapkatapanggung jawab serta
hak-hak miliknya,

Akan tetapi pernikahan pada umumnya diartikan sabeigad (seremonial
di hadapan petugas pencatat nikah). Pemakaiantgamgsyhur untuk kata nikah
adalah tertuju pada akad, yang sesungguhnya ipélaf dimaksud oleh pembuat
syariat. Di dalam al-Qur'an pun, kata nikah tidakaksudkan lain kecuali arti
akad perkawinanan.

Nikah sebagai akad memiliki beberapa syarat dammrukang harus
dipenuhi untuk bisa dikatakan sebagai akad yangnsahurut syari'at Islam.
Salah satu rukun dalam akad nikah adalah adarlyalga gabul, atau yang biasa
disebut dengasigat akad nikah.

Mayoritas ulama berpendapat bahlu#az yang bisa digunakan dalam
akad nikah haruslah berupeaz yang terbentuk dari akar kaaa-nikah atauat-
tazwij. Hal ini berdasar atas nash yang tertera dalarQudhn maupun
keterangan datiadis.

Pada dasarnya, nikah sebagaimana akad-akad yangida merupakan
suatu bentuk transaksi alih kepemilikan. Atas dasi#ah Imam Abu Hanifah
menyatakan bahwalafaz apapun selama masih mengandung unsur alih
kepemilikan dan obyeknya adalah benda maka latebisa digunakan dalam
akad nikah. Atas dasar inilahazhab Hanafi mengatakan bahwa nikah dengan
menggunakan lafalzibah hukumnya adalah sah.

Selain dasar itu, ulama hanafiyah berdalih dengaenggunakan
penafsiran mereka atas al-Qur'an surat al AhzabZ§adimana Allah menyebut
nikah dengan menggunakan lafaiah. Dasar ini diperkuat dengan adanya
keterangan hadigang menyebutkan bahwa seorang wanita mendataasjil R
untuk menghibahkan dirinya supaya dinikahi olehi.nab

Penelitian ini merupakan studi kepustakaéibrdry research) dengan
menggunakan metode analitik dan pendekatan norni2émigan menggunakan
berbagai analisa, studi ini sampai pada kesimpblitwa Abu Hanifah dalam
menetapkan hukum tentang lafiaikah nikah ini lebih menggunakan pendekatan
rasionalitas dalam menganalisa berbagai teks huglam yang berkaitan dengan
hukum lafaznikah ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab ke dalam huruf latahach peyusunan skripsi
ini menggunakan pedoman transliterasi dari kepuotimasama Menteri Agama

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. t&tun 1987 dan no.

05436/U1987. secara garis besar uraiannya addbalgaieberikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkarn Tidak dilambangkan
o ba' b be

< ta' t te

& sa s es (dengan titik di atas)
c jim j je

C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
a kha’ kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

3 zai z zet

o sin S es
o Syin sy es dan ye
0P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah
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¢ ‘ain koma terbalik

¢ gain g ge

o2 fa’ ef

Jé qaf qi

4 kaf ka

J lam el

o mim m em

O nan en

P wawu w we
—a ha’ ha

. apostrof (tetapi tidak

hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ ya' ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal

transliterasinya sebagai berikut :

tunggal

bahasa Arab

lambangnya berupa tantda darakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_______ fathah a a
_______ kasrah i i

3
_______ dammah u u
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Contoh :
<5 — kataba <y, — yazhabu

Jew —suila S5 -zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Bunvnee Fathah dan ya ai adani
Freeee Fathah dan wawu au adanu
Contoh :
xS — kaifa J s - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupak&iadan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. 1 a a dengan garis di atas
Fathah dan alif atau alif
L Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
Jreee Dammah dan wawu a u dengan garis di atag
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Contoh :
JB — cala L& —dla

) — ranm J 2 — yadilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat hafakah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’' Marbutah mati
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukansliterasinya

adalah (h).

Contoh :i=lb — Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuii&btdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkaerpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh &4 i» 4, — raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan difaimbangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya miatasyaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan humgd yhberi tanda

syaddah itu.
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Contoh:Ls, - rabbaa

;,_,..; — nu'imma
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglkangan huruf, yaitu

n n
J) ' Namun, dalam transliterasinya kata sandang itediikan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan katadang yang diikuti oleh
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyahadstiterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sadengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : |> ) — ar-rajulu
sdudl — as-sayyidatu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyahagistiterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan seslaadpngan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qaiyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya damutungkan dengan kata

sambung (-).

Contoh ;14! - al-galamu I — al-jaklu

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta iX



@.x.,!\— al-bad‘u.

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasiikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terldtaiengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak ritangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh : ¢ %- syai'un &l — umirtu

¢ sl —an-nau‘u 040U — ta’khuzina

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja)n atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisantgngan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, kareda lauruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliteyasimi penulisan kata
tersebut dirangkaikan dengan kata lain yang metigiat

Contoh :

N e sb Y ols - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
OV ekl y LS 53,46 - Fa ‘aufi al-kaila wa al-rizana.

I.  MESKIPUN DALAM SISTEM TULISAN ARAB HURUF KAPITAL TIDAK DIKENAL,
DALAM TRANSLITERASI INI HURUF TERSEBUT DIGUNAKAN JWGA. PENGGUNAAN
HURUF KAPITAL SEPERTI YANG BERLAKU DALAM EYD, DI ANTARANYA HURUF
KAPITAL DIGUNAKAN UNTUK MENULISKAN HURUF AWAL NAMA DIRI DAN

PERMULAAN KALIMAT . BILA NAMA DIRI ITU DIDAHULUI OLEH KATA SANDANG ,
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MAKA YANG DITULIS DENGAN HURUF KAPITAL TETAP HARUS AWAL NAMA DIRI
TERSEBUT, BUKAN HURUF AWAL KATA SANDANGNYA .

CONTOH :

J sy Y dez Ly —wa ma Muhammadun il Rasul

A mz5 < sl 0 - Inna awwala baitin wudi'a lirsi

PENGGUNAAN HURUF KAPITAL UNTUK ALLAH HANYA BERLAKU BILA DALAM
TULISAN ARABNYA MEMANG LENGKAP, DAN KALAU PENULISAN ITU DISATUKAN
DENGAN KATA LAIN SEHINGGA ADA HURUF ATAU HARAKAT YANG
DIHILANGKAN , MAKA HURUF KAPITAL TIDAK DIPERGUNAKAN .

CONTOH :

Py & o 2 —nasrun minadhi wa fathun gab

b oY & —lilahi al-amru jaritan.

J.BAGI MEREKA YANG MENGINGINKAN KEFASIHAN DALAM BACAAN , PEDOMAN
TRANSLITERASINYA INI MERUPAKAN BAGIAN YANG TIDAK TE RPISAHKAN
DENGAN ILMU TAJWID.
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MOTTO

Lalgie g de i aSia Lilea (<!
“untuk umat-umat kami berikan aturan dan jalan gaerang ”

(Al-Maidah (5): 48)
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KATA PENGANTAR
O Ay Gpallall Gy A deall e N sl A
Gl i Y oean g A V) Al Y o el cpall g Wl el e
Jene U o Jha aelll cal gy 5 020 aana o 2gdl 5 4l

tary Lol ¢ Cpmaal daaia g all e s

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. yang telah menit@er rahmat dan
taufig-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikapsslyang berjudul’ akad
nikah dengan lafaz hibah (Studi analisis pemikiralam Abu Hanifah) ini.
Kemudian salawat dan salam semoga terlimpahkandiepsabi Muhammad
Saw. sang pengobat hati yang menerangi dunia deisgdah kerasulannya.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk menambdtazdnah
pemikiran hukum Islam dalam bidang figh klasik. €imping juga skripsi ini
diajukan untuk memenuhi tugas akhir akademik mahasipada Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penyusun sangat menyadari bahwa banyak pihak yelafy tberjasa
hingga terselesaikan penyusunan skripsi ini. Kegatlauh sahabat, yang selama
ini sudi menjadi teman yang baik, terutama secatelektual. Oleh karenanya,
sepatutnyalah penyusun menghaturkan banyak teriamh kyang sebesar-
besarnya atas ketulusan mereka selama ini. Danrasddausus penyusun
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. Yudian Wahyudi, Ph.D. selaku Dekarkulas

Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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2. Bapak Prof. Drs. Saad Abdul Wahid, selaku Pembimhin

3. Bapak Drs. Supriatna, SHI., selaku Pembimbing II.

4. Bapak Drs. Oktoberinsyah, selaku Pembimbing Akademi

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh ldssempurnaan.
Oleh karenanya, kritik dan saran sangat penyusuiapkan demi adanya
perbaikan bagi skripsi ini.

Akhirnya, penyusun memohon kepada Allah SWT. agareka selalu
diberi limpahan rahmat dan taufig-Nya, sekaligusi@ga Allah sudi mencatat
partisipasi mereka sebagai amal kebaikan. Disampingpenyusun berharap
skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapapun pemhgacan

Yogyakarta, 6 Sya’ban 1428 H
20 Agustus 2007 M.

Penyusun

M. Burhanudin
NIM. 00350403
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

Dimensi kehidupan setiap manusia dalam strata Iegaiderdapat sisi
kecenderungan psikologis yang secara otomatis’() melekat pada jati dirinya,
sehingga fitrah dasar yang dimiliki sebagai makhdigtaan, tertanam sifat yang
memberikan motivasi pada dirinya yang untuk berakel dengan sesama
manusia. Tumbuhnya rasa ketertarikan dengan lasvas fnerupakan manifestasi
dari anugerah fitrah manusiawi yang ia miliki kesaan hidup yang merupakan
bagian dari hukum alam yang tidak bisa dibantahKeheradaannyamaka dari
situlah agama memberikan wadah untuk menyalurkargken ketertarikannya

berupa lembaga pernikahan

Pernikahan adalah akad yang menyebabkan keboletr@aub antara seorang
laki-laki dengan seorang wanita dan saling menolaingantara keduanya.
Kesetaraan menentukan batas hak dan kewajibantaliaakeduanya dan juga
sebagai suatu bentuk perikatan yang kokoh atéugon galiizan harus dituntut
untuk menghasilkan suatu kemashlahatan bagi palakyp perkawinan itu

sendiri, anak keturunan, kerabat maupun masydarakat

1 Tim FKI 2003, Esensi Pemikiran MujtahidKediri: Purna Siswa Ill Aliyah 2003,
2003), him 255.

2 Rahmat HakimHukum Perkawinan Islan{fBandung: CV Pustaka Setia 2000), him 13
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Sebagaimana dalam firman Allah Swt :
Warle Uitn oS 0Ty Jom ) oSy a8l U3y 46502l (oS

Hal yang paling pokok dalam perkawinan bagi kedeapelai yang akan
melangsungkan ikatan pernikahan adalah persetuaankerelaannya dengan
ikatan tersebut. Kerelaan dan persetujuan bewsifstrak dan psikologis sehingga
sulit diukur dan harus divisualisasikan dalam bkntambang yang konkret,
terlihat dan terdengar sehingga persetujuan daeldear tersebut dapat diukur
dengan jelas, oleh karena itu harus berbentukkattaatau tindakan, isyarat yang

dapat dimengerti, selama tidak diikuti dengan peskent'.

Akad nikah atau ijab yang dikenal dalam terminolddih, yaitu
pernyataan kehendak mengadakan ikatan perkawinam datang dari pihak si
istri, sedangkan pernyataan yang datang dari piakiklaki yang menyatakan
persetujuan untuk menikahi, yang disebut kabulagabbentuk penerima3n

keduanya merupakan suatu perjanjian pernikahan lyang di lafazkan.

® An- Nisa[4]: 21
* Rahmat HakimHukum perkawinan Islaphim. 84.

5 Ibid., him 85.
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Sebagaimana dalam Firman Allah Swit:
3 e AT O 1palely bl (oSOl o =S 5 V55 Y

(’§T

Akad nikah berarti suatu perjanjian suci untuk nileszan diri dalam
perkawinan antara seorang wanita dengan seoraintakaknembentuk keluarga
bahagia dan kekal. Adapun hikmah di syari'atkangdenlafaz yaitu untuk
menunjukkankeridoan antara keduanyaakagidatain). Kerelaan merupakan

suatu perkara yang samar dan wajib untuk dilafaskdagai suatu bentuk sigat

Sebagaimana yang telah diketahui bah¥ea lyang digunakan dalam akad
pernikahan adalah lafazawwajtu (aku mengawinkan) ataankahtu (aku

menikahkan), seperti pada lafaz berikut:
ol i g5y eSS

Kedua lafaz tersebut merupakan syarat dalam shidlaa¢tna kedua lafaz itu
merupakan obyek dari bahasa dan syariat, sebaiyaijple pada akad pernikahan.
Serta lazim digunakan pada akad pernikahan bukda [sdaz lainnya. Kedua

lafaz tersebutgnkahtu, zawwajjudigunakan pada nasmsal-Qur'an dan Sunnah.

® Al-Bagarah [2]: 235

" Mustafa al-Khin dkk, al-Figh al- Manhaji ‘Ala Mazhabi Imam al-Asyafii (Damsiq:
Dar-al-Qalam, 2003), IV: 55.
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Juga dalam Sunnah Nabi, Rasulullah Saw bersabda:

10 2y s 5oLl v-<‘” g lazal e OLE i

Kata finkah dan ‘tazwij pada ayat dan hadis tersebut di atas, para
mujtahid sepakat bahwa kata tersebut makna hakilaalah akad. Keduanya di
sejajarkan dalam syariat sebagai ungkapan yang ¢gllam arti ijab dan kabul
dan dalam peneletiannya mujtahid juga menyimpulianwa penggunaan kata

nikah dalam akad lebih banyak dan lebih masyhur.

Jumhur ulama sepakat bahwa sahnya pernikahan ikalkukian dengan

menggunakan redakzawwajtuatauankahtudari pihak yang dilamar atau orang

8 an-Nisa[4]: 3.
° Al- Ahzab [33]: 37
10 5ahih Bukhori, Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim Ibral-

Mugirah Bardiyat Al-Bukhari, (Makkah:Dar al-Hadisal Qahirah, 2000), 11l: 590, No hadi®66,
Kitab An-Nikah, Bab Man Lam Yastati’ Al-ba’at fal Yasum.
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yang mewakilkannya dan redakgibiltu (aku terima) atavaditu (aku setuju) dari
pihak yang melamar atau orang yang mewakifkaBebagaimana juga mazhab
Syafi'i berpendapat bahwa, redaksi akad harus nadéwarp kata bentukan dari
lafaz at-tazwij dan an-nikah saja selain lafaz tersebut itu tidak sah, sepafdizl

bai’, hibahdantamiik.*?

Sementara mazhab Imamiyah juga berpendapat denbkiawaijab
harus menggunakan lafaawwajtuatauankahtudalam bentuknadi (yang berarti
telah). Akad tidak boleh dilakukan dengan lafazg/aukan bentuknadhi dan
juga tidak boleh menggunakan lafaz selalfzawajdan al-Nikah, sebab lafaz
inilah yang menunjukkan maksud pernikahan pada myalasedangkan bentuk

madi memberi arti kepastidh

Akan tetapi Mazhab Hanafi berbeda dengan jumhur dan Syafii,
menurutnya akad boleh dilakukan dengan segala sedalhg menunjukkan
maksud menikah, bahkan seperti pada lad#hibah (penyerahan), sebagai

pengganti lafazn-nikah, sebagaimana pada kaidasul:

1Y 0,5 of waall 3 oY)

2 Muhamad Jawad al-MugniyaRjkih Lima Mazhab, alih bahasa Afifi Muhamad dkk,
(Jakarta: PT Lentera Basitama, 2001), him 309

12 7akaria Muhamad al-Ansarfath al-Wahab bi Syarh Minhaju at-Tullab (Beirut: Dar
al-Kitab al-llmiyah, 2006), him 61.

13 Muhamad Jawad al-Mughniyalfikih Lima Mazhab.,.him. 311.

14 Asjmuni A.Rahman Kaidah-Kaidah Fkih (Jakaarta: Bulan Bintang, 1976), him. 41.
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Dengan disyariatkannya lafaz akatlinkah atauat-tazwij adalah dimaksudkan
untuk dijadikan obyek akad, karena dengan hal demitelah mencukupi atau
menutupi kebutuhan, maka oleh sebab itu akad terdedrlaku sebagai suatu

kelaziman pada suatu akad, seperti pada akad iikabndiri.

Menurut agama Islam atau dalam kajian fikih bahwean itu semacam
akad atau perjanjian yang menyatakan perpindahbi seseorang kepada orang
lain di waktu masih hidup tanpa mengharapkan pemgga sedikitpuf?.
Pengertian tersebut mengandung penyerahan padafsadd benda pada orang
lain, dan apakah hibah itu juga berlaku pada sélaita benda, karena ini akan

juga berpengaruh pada akad pernikahan.

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas penydsdarik untuk
meneliti lebih lanjut pendapatnya Imam Hanafi mer@gg@enggunaan lafaz hibah

pada akad nikah. Apakah lafaibah bisa digunakan untuk agad nikah?

B. Pokok M asalah

Untuk memperjelas arah kajian penelitian ini, mdleadasarkan latar
belakang masalah di atas, pokok masalah yang pemyusmuskan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah dasar pemikiran dan istimbat hukumminfbu Hanifah
mengenai penggunaan lafaibah pada akad nikah?

2. Apakah pendapat Imam Abu Hanifah tersebut dapa&inditkan?

15 7akiah Drajat, dkklimu figh (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993), Ill: 178
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C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang masalah deokpgmermasalahan

di atas, maka pembahasan skripsi ini bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan pandangan Imam Abu Hanifah ngeeai
penggunaan lafaz hibah pada akad nikah dan Istimibatmnya.

2. Untuk memberikan penilaian apakah pendapat Abu felanitentang
penggunaan lafazibah untuk agad nikah dapat dibenarakan atak.tida
Adapun kegunaan dari penyusunan skipsi ini adaksil [penelitian ini dapat
bermanfaat, guna memberikan kontribusi pemikiralardebidang hukum Islam
sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk pemeptnelitian lebih lanjut

khususnya mengenai lafaz akad nikah.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini kajian tentang fikih Mazhab Hanafi yatitgliti telah banyak
dilakukan. Namun yang berhubungan dengan pemildean konsepnya tentang
kebolehan menggunakan lafaibah pada akad nikah, belum banyak dilakukan.
Berbicara mengenai lafahibah pada akad nikah, boleh dan tidaknya akad
tersebut diucapkan, jarang sekali didengarnya gpatembahas dalam kajian

ilmiah, karena yang sering di dengar adalah lafdamkah dan az-tazwij.
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Imam Abu Hanifah tidak menulis pemikirannya dalamats karya tulis.
Karena tema ini hanya suatu pendapat yang tidalaluerkrusial untuk
diperdebatkan di kalangan ulama mujtahid terdalmalaya Imam Abu Hanifah
saja yang membolehkan. Pemikiran Abu Hanifah ditaleh para muridnya. Di
antara karya ulama yang membahas tentang lafazh/bdia adalah kitab
Rawa’i'al- Bayan Tafsir Ayatul Ahkamin al-Qur’an,Juz Il, karya Muhamad Ali
asShabuni, disampaikan padéduhadaraah ke empat belas babhkamu Zaujun

Nabi Saw?®.

Hal senada diungkapkan oleh lbnu Abidin dalam kaygaRad al-
Mukhtar bahwasanya lafagang bisa digunakan dalam akad nikah antara lain
adalah lafaz-lafaz yang mengandung makna alih keigambenda (ain) seperti
hibah. Dalam pandangannya yang perlu diperhatikiatah titik tekan pada alih
kepemilikan dalam hal kebendaan, sehingdaz-lafaz yang mengandung alih
kepemilikan tetapi bukan dalam kebendaan tidak biganakan dalam akad
nikah. Lafazlafaz tersebut antara lain adalah lafggrah atau sewa-menyewa
sebab lafazni meskipun mengandung unsur alih kepemilikamgebbjeknya

bukanlah benda melainkan hak guna manfaat.

Dari sudut pandang yang lailafaz-lafaz yang tidak mengandung unsur
serah kepemilikan juga tidak bisa digunakan dalkauanikah. Artinya, madzhab
Hanafi mensyaratkan adanya dua hal dalam lgfey bisa dipakai dalam akad

nikah, yaitu adanya unsur alih kepemilikan dan ykeedua adalah objek dari akad

6 sa'id Ramdan al-ButiRawa'iul al-Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam min al-Qura
(JakartaDar -al Kitab al Islamiyah, 2001) 1I: 244.
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tersebut haruslah berupa benda. Hal inilah yang bnammadzhab ini berbeda
dengan pendapat mayorias ulama yang umumnya mersifaarkeberadaan lafaz

tersebut harus musytaq dari latazwij ataulafaz inkah.

Di dalam kitabFatkhu al-wahab bi Syarkhi Minhaju Ath-thalibiplid Il
karya syekh al-Islam Zakariya al-Anshari menyamaaibahwa lafazelainal-
inkah danat-tajwij tidaklah diperbolehkan, karena lafaeperti lafazhibah atau

bai’ bukan bentukan dagl-inkah atauat-tajwij"’.

Dr. Mustafa al-Khin dan Dr. Mustofa al-Buga dalartak Fikih al-
Manhaji ‘ala Mazhaba al-lmam Asyafiijilid 1l menyatakansigat lafaz ijab
haruslah dengan lafaajwij ataupunal-inkah karena lafazersebut sudah jelas
dan sudah dipraktekkan di sebutkan dalagnas al-Qur'an maupun sunnabh,
sedangkan untuk lafahibah dalam pandangan Imam Abu Hanifah tidak di
singgund®

Selain itu ada kajian penelitian skripsi yang mehds mengenai
perbandingan lafanikah menurut panadangan Imam Syafi'i dan Imam Abu
Hanifah yang disusun oleh Mahmud, di antaranya atakkan bahwa menurut
Imam As-syafi'i bahwa lafanikah haruslah bentukan dari lafalzinkah danat-
tazwij selain itu kedua lafatersebut tidaklah sah sedangkan Imam Abu Hanifah
memandang bahwa selain kedua |afazebut adalah boleh seperti latamlik
atauhibah karena hal itu masih merupaki&mlik dan juga yang dimaksud pada

nikah.

17 7akaria Muhamad al-Anshafiaz/u al-Wahab ...him. 58.

18 Mustafa Sa'id al-Khirfikih al-Manhaiji .., him. 52.
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E. Kerangka Teoretik

Sebagaimana telah diketahui sebelumnya, bahwa @ikah merupakan
inti dari puncak suatu pernikahan, karena dengaad atulah kemauan yang
terpendam dalam hati kedua belah pihak akan mekgdiataan dan kepastian.
Kehendak mereka menjadi suatu perjanjian yang kian misagan galizan,
sehingga dengan akad itu pula hubungan seorandamigeorang wanita menjadi
sah sebagai suami istri. Dalam akad terjadi tetdaptara lain ijab dan kabul
sebagai inti dari upacara akad nikah tersebut yaagjng-masing diucapkan oleh

wali dari pihak wanita dan calon pihak pria.

Tidak ada perbedaan antara fukaha bahwa red&esl aikah yang
menjadi pedoman adalah lafgangsarih, yaitu lafazan-nikahatauaz-ziwajyang
merupakan bentuk mustak (pecahan) dari fiilddi, ketika lafaztersebut tidak

dimaksudkan dalam perjanjian (akad), sebagaimamefi Allah SWT:

M olds] ol Yo

19 An-Nisd (4) : 25
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Dan hadis Rasulullah Saw:
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Maka bentuk lafazang dikehendaki dalam nad-Qur'an dan Sunnah
adalah lafazan-nikeh dan at-tajwij, dan ini redaksi yang jelas dalam akad

pernikahan.

Lafaz ankahtu(aku menikahkan) atazawwajtu(aku mengawinkan) yang
merupakan bentukan ddril madi (yang berarti telah), dan kedua latazsebut
menunjukkan maksud pernikahan, sedangkan dalamulbemdi memberi arti

suatu kepastian. Ketentuan ini dinyatakan oleh aly&ur’an sebagai berikut:

STy by Lgie oy 28 Lol

20 Muhammad Isa bin Surah at-Tirmifgunan Tirmizi alih bahasa: Moh. Juhri dkk,
(Semarang: Asy-Syifa’, 1992), II: 410, Hadis No91QRiwayat Muhammad bin Amr dari Hatim
bin Ismail dari Abdillah bin Muslimbin Hurmuz daMuhammad dan Sa’'id keduannya anak
Ubaid dari Abu Hatim al-Muzani.

2 Al-Ahzab (33): 37
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Dalam akad nikah merupakan suatu keumuman yangakaum baik oleh orang
Arab sendiri maupun di Indonesia, karena redakseteit diambil nagas al-

Quran.

Ulama juga sepakat mengenai lafat-ibahah (kebolehan),ikhlal
(kehalalan),i'arah (persewaan)ar-rahn (penggadaian) dan lafgenis lainnya
yang dimaksudkan untuk akad nikah, tidak diperda@eh dalam akad nikah,
sebagai contohl-hibah (penyerahan) juga tidak diperbolehkan dalam akieahn
Sebagaimana dalam kasus pada Nabi Saw, seorangwatang pada Nabi Saw
dan berkata “ya Rasulullah saya datang untuk meahyan diri kepada Tuan”,
Nabi Saw menganggukkan-anggukan kepalanya tanpgawedn lalu di antara
yang hadir di situ berkata “kalau tuan tidak memieahnya. Maka kawinkanlah
saya dengan dia”, Nabi lalu bertanya kepada ldiita, apakah engkau punya
sesuatu (untuk mas kawin)?”, laki-laki itu menjawédak demi Allah.”, Nabi
bertanya pula, “Adakah sebagian dari Al-Quran yangkau hafal?”, orang itu
menjawab, “ada.”. Kemudian Nabi berkata kepadatsfa,) jadikan dia sebagai
milikmu dengan (mas kawin) bacaan al-Qur'an yang padamu®®. Pada kasus
yang lain seorang perempuan mukmin datang menyanatikinya kepada Nabi,

kalau Nabi mau mengawininya.

Redaksial-hibah (penyerahan) di situ haruslah disertai dengan gimutan
mahar, jika tidak, maka akad tersebut batal. Makisiil dari contoh kasus
tersebut merupakan kekhususan pada diri Nabi Ssefgagaimana Allah telah

menghalalkan bagi Nabi Saw golongan wanita, bailorkpok wanita yang

22 Muhamad Jawad al-Mughniyalfikih Lima Mazhab...him. 310.
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menolak diberi mahar, golongan yang hanya mastimita dengan kepemilikan
sumpahnya, golongan wanita kerabat kaum Quraidgngan wanita dari kaum
muhajirin dan golongan keempat, wanita yang maukalm tanpa mahar
(menyerahkan dirinya). Nabi merupakan seorang niayasg mulia di sisi Allah

dalam hukum syari’at dan tidak ada seorang pun yaegyamainya, itulah

keluasan bagi Nabi dan kemudahan bagi beliau umelkyebarkan risalah dan
menyampaikan dakwahnya, dengan menikah lebih dewpag serta untuk

kekhususan nikah dengan cat#ibah (penyerahan) tanpa mafrar

Apa yang telah dikhususkan pada Nabi yang halétupm hukum syariat,
maka tidak boleh orang lain menyetujui apa yanghtelilakukan Nabi dan juga
kekhususan bagi beliau tanpa mahar dengan menggunattakshibah,dan bagi
mereka, bahwa apakah boleh akad nikah dengan taepadaan mahar.
Sebagaimana pendapat Imam Malik, bahalehibah (akad nikah) tidak boleh

dilakukan setelah Nabi Muhamad Saw.

Akan tetapi, keberadaan lafdibah itu juga masih diperselisihkan di
antara imam mazhab tentang kebolehan menggunakanhidah, sebagaimana
yang telah dicontohkan Nabi dan redaksi teks alg€@udan Imam Abu Hanifah
membolehkanya menggunakan redaksi tersebut pad@a wkéd, karena redaksi

tersebut menunjukkan maksud pernikahan.

2 Muhammad AliAs- Sabuni, TafSiral- Ayat al- Ahkam min al-Qur’an, (JakartaDar
al-Kitab al-Islamiyah, 2001 M/1422 H), him. 247.
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Dengan melihat perbedaan di atas, maka dalam pers@alskripsi ini
mengacu pada kerangka teoretik yang dipandangarelemtuk membolehkan

lafaz ‘hibah menurut Imam Abu Hanifah, yaitu dalam sebuah &higsul:
2 5ally ol ] Lo aomti g plBlasll o, il (3 LoV
Pada kaidah lain disebutkan:

il SIS 3 LY

F. Metode Pendlitian

Sebelum menyebutkan metode yang digunakan, penyuskan

menerangkan terlebih dahulu jenis dan sifat peaelgkripsi ini:

1.Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penyusukapss ini adalah
penelitian kepustakaan lifrary researcl) yang usaha awalnya untuk
mengumpulkan data penyusunan skipsi ini adalahatengengadakan penelitian
terhadap buku-buku yang berkaitan dengan obyek ggailahan yang dibahas
yakni mengenai pandangan Imam Abu Hanifah tentagtzplehan akad nikah

dengan lafahibah, sebagai sumber primer.

24 Asmuni RahmanKaidah-kaidah Fikih Qawaidul Fighiyah.., him. 44.

% Ibid.
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2.Tipe penelitian.

Adapun tipe ini adalaRreskriptif-analitis yaitu penelitian yang berusaha
memberikan penilaian terhadap masalah yang difelitengan menggambarkan
atau memaparkan secara obyektif pandangan Imam Wanifah tentang
kebolehan penggunaan lafaibah pada akad nikah dari berbagai sumber dan
argumennya secara menyeluruh, yang selanjutnyaaldiensecara kritis yang

dianggap lebih relevan dengan masa sekarang.

3.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam pemas skripsi ini
adalah dengan melacak berbagai sumber pendapaagmniednam Abu Hanifah
yang menjadi pembahasan ini sebagai sumber priameisdmber data sekunder,
serta buku-buku lain yang berkaitan sebagai balelengkap karena dengan
demikian akan dapat membantu dalam mencari hasd yerbaik dalam tujuan

penyusunan skripsi ini.

4.Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tipe penelitian yang dilakukan, makadpkatan yang digunakan
dalam penelitian masalah ini adalah pendekatarorigstormatif, yakni suatu
pendekatan yang berusaha memahami pandangan pamikikum dengan
melihatnya sebagai suatu kenyataan dimana pemikirknmnya sangat fleksibel

dan longgar.

% Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangas&adbepartemen Pendidikan
dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesiart@ldBalai Pustaka, 1999) him. 787

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



16

5.Analisis Data

Dalam menganalisis data, pada penelitian ini pseay menggunakan
metode deduktif, yaitu penyusunan mendeskripsikea-data tentang kebolehan
pelafazan akad menurut Imam Abu Hanifah atau lafalzah dalam akad nikah,

kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang lebih kisus

G. Sistematika Pembahasan.

Skripsi ini mencakup bagian pendahuluan, isi danupg yang terdiri

dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan yang berisi tentangnutantang latar
belakang masalah yaitu mengenai perbedaan pandangagenai penggunaan
lafaz hibah pada akad nikah dan lafakad al-inkah dan at-tajwij terutama
pandangan Abu Hanifah yang berbeda dengan jumiumnayl pokok masalahnya
yaitu apa yang mendasari pemikiran Imam Abu Haniébkebut dan bagaimana
Istinbat beliau mengenai lafdibah itu sendiri, tujuan dan kegunaan penelitian
secara garis besar adalah untuk mengetahui dasakig Imam Abu Hanifah
mengenai akad nikah dengan lafaibah, dilanjutkan dengan telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistd@gembahasan. Dari bab ini

akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasasi ski.

Sebagai landasan pemahaman mengenai pokok masaighdy bahas,

maka pada bab dua penyusun mencoba mendeskripsé@genai tinjauan umum
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akad nikah serta tinjauan hibah sendiri dan bagaakeh hubungan jika ditarik

pada akad nikah.

Karena skiprsi ini membahas tentang pandangan saltahtokoh Imam
mazhab, maka pada bab ketiga penyusun menggambaekimdin dahulu
mengenai kehidupan atau sejarah tokoh tersebundadhini Imam Abu Hanifah
bagaimana kehidupannya, Pemikirannya dan tentunsapgenai mazhab Hanafi

itu sendiri serta pandangan beliau mengenai peraikaengan lafaakad hibah.

Selanjutnya pada bab empat, penyusun mencoba nadisgatentang
pandangan Imam Abu Hanifah mengenai mengenai lhihah pada akad

pernikahan, serta bagaimana Istinbat beliau deledantersebut.

Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulangabangkuman dari
pembahasan skripsi ini di sertai beberapa sarayupan untuk pihak-pihak yang

terkait.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dadéninddo penelitian ini,
dapat disimpulkan menjadi beberapa point. Kesimpytang perlu diperhatikan
adalah:

Secara umum ada tiga pokok yang mendasari dipérkemlemenggunakan

lafaz hibah dalam akad nikah menurut panadangamliiau Hanifah:

a. Dasar pertama, bahwasanya Allah Swt, menamakan d&agdan lafaz
hibatun, sebagai akad nikah, dan mengatakan dengetankikhaha
(menikahinya). Hal ini merupakan bukti diperbolehikga akad nikah
demngan lafaz hibah bagi Nabi Muhamad Saw., sehirgg itu juga
diperbolehkan bagi kita, sebab kita diperintahkatuki mengikuti Nabi
Muhamad Saw dan berteladan kepada beliau.

b. Dasar kedua, bahwa nabi Muhammad Saw dan umatrige daasalah
akad nikah sama saja. Kekhususan Nabi Muhammad Sawg
diisyaratkan dalam surat Al-Ahzab, adalah menyahgkah perkawinan
tanpa mahar, bukan nikah dengan lafaz hibah.

c. Dasar ketiga adalah adanya lafaz tamlik dalam iaygmandangannya atas
akad pernikahan tersebut. Akad nikah dalam panderyga dianggap
dengan suatu akad yang berpengaruh pada alih kidgematas suatau
yang bisa dianggap benda (mutamawwal). Konsekwgassetiap lafaz

yang mengandung unsur alih kepemilikan dengan olyekda bisa
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digunakan dalam akad nikah. Pandangan ini sebemammsih cukup
selektif karena lafaz-lafaz yang mengandung uniurkapemilikan tidak
semuanya bisa digunakan dalam akad nikah sebamyamjgdi titik tekan
yang kedua adalah obyek dari akad tersebut yarmushaerupakan benda
(ain)

d. Secara khusus pendapat Imam Abu Hanifah tidak ddipaharkan jika
dalam hal fikih praktis, terutama kalau dipraktekkdi Indonsia karena
pendapat Imam Abu Hnifah tidak di benarkan oleh RumiJlama dan

menjadi sebuah hukum dan keyakinan dalam masyarakat

B. Saran-Saran

1. Dalam istinbat hukum, kita harus selalu berlandagk@da apa yang telah
digariskan oleh ulama yaitu berdasarkan al-Quiteadlits, ijma’ dan giyas,
supaya hasil pemikiran itu sesuai dengan tuntuyaried.

2. Untuk merumuskan pemikiran, selain meggunakan dedimatif juga
harus melihat realita atau sosio-historis, agail hagkum tersebut mudah
dipraktekkan dalam masyarakat.

3. Perkembangan dunia semakin pesat, seiring dengantthamuncul
permasalahan-permasalahan hukum yang baru yang nokare solusi
hukum, oleh karena itu hendaknya lembaga-lembagdigi&an terutama
dalam bidang hukum harus mampu menciptakan kadsrkenujtahid

baru untuk ikut serta dalam mengkaji ulang pendppatiapat ulama
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terdahulu, sehingga pemikiran islam akan selalkdrebang dengan tidak
terlepas dari syariat islam.

4. Perlu adanya kajian ulang atas pemikiran ulama-alterdahulu dimana
mereka hidup di masa dengan peradaban yang madérha@a untuk
kemudian diaplikasikan dalam masa dengan peradafaag sangat
komplek. Selain itu juga diperlukan adanya simidifii figih bagi manusia
di masa kini, yaitu mempermudah pemahamannya hagnikontemporer
dan mempermudah hukum-hukumnya itu sendiri agaramadaksanakan
dan diaplikasikan, sambil menghindari sikap membara dan
mempersulit serta memilih meringankan dan mempeatmud

5. Untuk negara Indonesia yang mayoritas masyarakatmengikuti
madzhab Syafi’i, istinbath hukum yang dilakukanholmam hanafi tidak
relevan diterapkan, akan tetapi hal ini dapat mekaya khazanah
pemikiran islam yang berada di negara kita.

6. Studi analisis ini sangatlah jauh dari kesempurnabeh karena itu perlu

pengkajian ulang untuk menyempurnakan studi asaltisi
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Hal | Foot Note|

Terjemah

Bab |

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, pad
sebagian kamu telah bergaul (bercaampur) dengag hgam
sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimuakbeimengambi
dari kamu perjanjian yang kuat.

Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untukkiae
nikah sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahAilsh
mengetahui apa yang ada dalam hatimu.

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang engkau asem:
dua, tiga atau empat.

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan teapad

isterinya (menceraikannya), kami nikahkan kamu dentja

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kaliag {elah
memiliki bekal (untuk menikah) maka hendaklah ianikah

14

Dasar dalam setiap akad adalah suatu kekukuhan

10 19

karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan kagrdan

ahal

berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang

merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, butenna
dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki Isebaga
piaraannya

11 20

Apabila dating kepada kamu orang yang baik agamabdali

pekertinya, maka nikahkanlah (anak-anak perempuanmu

kepadanya. Jika tidak melaksanakannya niscaya teadi

fitnah dan kerusakan di muka bumi. Mereka para lsztha

bertanya: meskipun mereka tidak kaya?, Rasululeisabda
“Apabila dating kepada kamu orang yang baik agaaraldidi

pekertinya, maka nikahkanlah (anak-anak perempuanmu

kepadanya. Jika tidak melaksanakannya niscaya tdadi
fitnah dan kerusakan di muka bumi”, Nabi saw meskmt
sampai tiga kali.

10 21

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan tedpad

isterinya (menceraikannya), kami nikahkan kamu dentja

12 24

Dasar dalam setiap akad adalah kerelaan dari piiineik yang

melakukan akan, sementara konsekwensinya adalaflaseg

seuatu yang wajib karena adanya akad tersebut

12 25

Hukum asal dalam perkataan adalah makna atkakiki

Bab 11

18 4

Hingga ia kawin dengan suami yang lain

20 10

Dan sessungguhnya kami telah mengutus beberapal
sebelum kamu dan kami memberikan kepada mereka- i
isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi sepiasul
mendatangkan sesuatu ayat (mu’jizat) melainkan alengin
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Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertgntu

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diankarau,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambaHag
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu |yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan mampukeareka
dengan kurnianya. Dan Allah Maha Luas (pemberiaantagi
maha mengetahui.

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kaliag telah
memiliki bekal (untuk menikah) maka hendaklah ianikeh,
seba hal itu lebih menutup mata dan menjaga kemahlen
barang siapa yang tidak memiliki bekal (untuk mahjkmaka
hendaklah ia berpuasaa, sebab hal itu akan metgatng
baginya

20 11

21 12

Bab IV
Dan perempuan mukmin jika menghibahkan dirinya kirdu
nikahi oleh Nabi jika beliau menghendaakinya
Sesungguhnya seorang perempuan datang kepada Babi
berkata “Ya rasul, akau dating untuk menyerahkanmkud
(untuk kau nikahi)”, lalu nabi mengangguk-anggukkapala
dan tidak menjawabnya, sebagian orang yang haditud
berkata “Apabila engkau tidak membutuhkannya, maka
nikahkanlah aku dengannya”. Kemudian nabi bertanya
"Apakah engkau memiliki bekal (pernikahan)?” Sahaba
tersebut menjawab “Tidak, demi Allah aku tidak miéi
apapun”. Lalu nabi kembali bertanya “Apakah kamumifi&i
hafalan ayat al Quran?” ia menjawab “Ya” lalu natenjawab
“Aku nikahkan kamu dengan wanita ini dengan malyat al
Qur'an yang engkau hafalkan”
Barang siapa yang taat kepada Rasul berarti ia kisgada
Allah

48 5

o

45 6

53 11
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BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdillah bin Muammad bin Isniai Ibrahim bin
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari, lahir di Bukhara, kotakdt Uzbekistan,
pada hari Jum,at tanggal 13 Syawal 184 H( 21 Jfid ), cucu seorang Persia
bernama Bradizbat. la mulai mempelajari hadis pea 11 tahun dan pada usia
18 tahun ia menulis ebuah buu serta hafal 15.00@@s Hangkap terinci dengan
keterangannya. Karya monumentalnya;/ami asSahih atau lebih terkenal
sebagaiSahih Bukhari mengukuhkan reputasinya sebagai ahli hadis ISkesar,
yang disusun dalam waktu 16 tahun. Dan beliau wadda athun 252 H/ 870 M
di Baghdad.

2. Imam Malik,

Imam Abu Abdillah bin Anas bin Malik bin Amir. Belu dilahirkan pada thun
93 H di kota Madinah, setelah tak tahan lagi megundj dalam rahim ibyunya
setelah tiga tahun lamanya. Kakeknya, Abu Amir |&dseorang sahabat Nabi
yang menyaksikan segala peperangan Nabi selainngeBadar. Beliau
meneriama hadis dari Nafi’, pelayan dari Umar tJdama-ulama besar yang
pernah belajar padanya anatara lain: Sufyan as-8anrasy-Syafi'i. Setelah itu
gurunya mengakui bahwa beliau ahli dalam soal hddis figh, abrulah neliau
dengan sangat gemilang menorehkan tinta emasnyamdaarya yang
bernamakital-Muwatta.

3. Abdul Wahab Khallaf,

Lahir di Kafruzziyat, bulan Maret 1888 M. masukAgdhar tahun 1900. Tahun
1920, ia ditunjuk menjadi hakim di Mahkamah Syayéit. Menjadi guru besar di
Fakultas Syari’ah al-Azhar tahun 1934-1948. la wp#ala bulan Januari 1956. Di
antara karya-karyanya adalattm al-Usul al-Figh, Ahkam al-Ahwal al-
Syakhsiyyaldanlain sebagainya

4. Imam Muslim,

Nama lengkap beliau adalah Abu al-Husain Musliriajaj Ibnu Muslim
al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau adalah seorangnalehadis yang terkemuka
setelah al-Bukhari. Untuk mempelajari hadis daaima hadis, beliau melawat ke
berbagai tempat, di antaranya Hijaz, Syam, danmBsiiau meriwayatkan hadis
dari Yahya ibn Yahya an-Nasaiburi, Ahmad ibn Hamlstlag ibn Rahawaih, al-
Bukhari dan lain-lain. Sedangkan hadis beliau diyiatkan oleh ulama-ulama
Bagdad yang sering beliau kunjungi, di antaranyaluamuzi, Yahya ibn Said
dan lain-lain. Sahih Muslim berjumlah 7275 hadiagin berulang-berulang

5. Imam Syafi’i
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Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris ibn AbbagJsman Ibn Syafi’l
Ibn Sa’iq ibn Abi Yazid ibn Hasyim ibn Mutallib ibAbd Manaf. Beliau lahir
pada tahun 149 H/ 767 M di Gazza dan wafat di Meastta tahun 204 H/ 822 M.
Imam Syafi'l mencari ilmu di Madinah pada akhir db2 H, pada waktu itu,
Madinah merupakan kota yang cemerlang karena migmjadt ilmu pengetahuan
agama lIslam. Sebab di sinilah berdomisili para ’irabKitab yang dikarang
beliau antara lairar-Risalah, al-Umm, Ikhtilaf al- Hadidan lain sebagainya.

6. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahabah Mustafa az-Zuhattir di kota Dair
‘Athiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 Sdtelah menamatkan
pendidikan ibtdaiyah dan tsanawiyah dengan predikahtaz, beliau meneruskan
pendidikan di fakultas Syari'ah Universitas al-Azhidemudian doktor diperoleh
pada tahun 1963 M di Universitas al-Azhar, Kairoabtara karyanyaal-Wasit fi
Usul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islamiwa Adillah, Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

7. Al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid ibn Muhammad ilhd/ihmad ibn
Muhammad al-Ghazali. Dan diberi geldujjatul Islam.Beliau wafat pada tahun
505 Hijriyah. Beliau lebih dikenal sebagai seoranfj besar yang karya-karyanya
menjadi sangat monumental bagi pelurusan duniavtdsgaitu kitab ihya’ ulum
ad-Din. Beliau juga seorang ahli usul figh dalanehab asy-Syfi'l dan kitab usul
fighnya yang terkenal yaital-Mustasfa min ilm al-Usul.

8. Imam Ahmad lbn Hanbal

Beliau dilahirkan di Baghdad pada Rabi'ul Awal tahi64 H (780 M)
beliau wafat pada hari Jum’at pad aatnggal 12 bRabi'ul Awal tahun 241 H
(835 M). Kitab beliau yang sampai kepada kita du&leab "al-Musnad”.

9. Imam Abu Hanifah

Nama aslinya adalah an-Nu’man ibn sabit ibn Zutgliau lahir pada
tahun 80 H. Pada masa dinasti Umayyah, tepatnyekekaasaan ‘Abd al-Malik
ibn Marwan dan meninggal pada tahun 150 H, yaitdapaaman dinasti
Abbasiyah, sikap politiknya berpihak pada keluawya Pada awalnya beliau
adalah seorang pedagang. Atas anjuran temannyaudieam beliau beralih
menjadi pengembang ilmu. Abu Hanifah belajar figgp&da ulama aliran Irak.
Kitabnya:al-Figh al-Akbardanal-’ilm wa Muta’alim.

10. Muhammad Salman Ghanim

Muhammad Salman Ghanim adalah pemikir Islam yamgtaebelakang
ekonomi dan sosial. Dia begitoncerndengan studi al-Qur'an dalam perspektif
sosial kontemporer. Pemikirannya banyak dipengaoléh Muhammad Syahrur
dan Muhammad Said Asymawi. Beberapa tulisannyaatdiigeral di antaranya
Min Haga’ ig al-Qur’an.
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